[@10se)

Hak cipta dan penggunaan kembali:

Lisensi in1i mengizinkan setiap orang untuk menggubah,
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat
yang serupa dengan ciptaan asli.

Copyright and reuse:

This license lets you remix, tweak, and build upon work
non-commercially, as long as you credit the origin creator
and license it on your new creations under the identical
terms.

Team project ©2017
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Vseuvold Pudovkin

Vsevold Pudovkin adalah salah satu pembuat film terkemuka yang berasal dari
Rusia di masa emas kejayaan film bisu pada tahun 1920an. Pernyataan Pudovkin (
seperti dikutip dalam Vsevold Pudovkin: Classic Films of The Soviet Avant-
Garde, 2000, him.1) menyampaikan bahwa pada esainya di tahun 1951 berjudul
“How I Became a Film Director”, Pudovkin menggarisbesar sedikit riwayat
dirinya. Beliau lahir di Penza tahun 1893. Antusiasnya pada dunia sinema muncul
ketika film “Intolerance” yang disutradarai oleh D.W.Griffith keluar di tahun
1920. Di tahun yang sama Pudovkin menjadi murid Gardin dan Kuleshov di
Sekolah State Film.

Dibawah ajaran Kuleshov, Pudovkin menemukan sifat asli medium dan
sumber kekreatifannya. la mengemukakan bahwa di setiap bentuk seni terdapat
materi dan cara penyusunannya sendiri. Pudovkin belajar bahwa prinsip dasar
yang unik dari film adalah penyusunan potongan film atau shots. Dari potongan
shots tersebut terdapat wujud lebih besar seperti scenes dan sequences yang
merupakan elemen untuk menggerakkan film sehingga menjadi sebuah struktur

yang utuh dan efektif (Pudovkin,-2015).
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Gambar 2.1. Vseuvold Pudovkin
(Sumber: Google)

Menurut Pudovkin (2015) editing bukan hanya metode menggabungkan
adegan yang terpisah, melainkan metode yang mengontrol psikologi penonton.
Pudovkin pun menjelaskan beberapa metode editing spesial untuk meraih impresi
penonton seperti kontras, parallelism, symbolism, simultaneity, dan leit motif
(him.47-49). Kontras dapat dihasilkan dengan menggabungkan dua adegan yang
bertolak belakang. Borg (2015), memberi contoh pada film “GodFather” ketika
adegan Michael Corleone akan dibaptis, disaat bersamaan juga ia telah mengutus
orang untuk membunuh. Editing pun berpindah bolak-balik dari adegan ritual
baptis ke pembunuhan. Kontras pada kedua adegan tersebut membantu
mengilustrasikan seberapa keji kecurangan Michael Corleone. Jika digabungkan
bersama, penonton dapat melihat lebih jelas dan menambah kesan dramatis yang
dikaitkan dari kedua adegan tersebut. Pengaruh dari penonton juga bukan hanya
didapat dari relasi orang kelaparan dan orang yang rakus. Akan tetapi juga shot
dari adegan yang terpisah satu sama lain memaksakan penonton untuk

membandingkan antara dua kegiatan dalam satu waktu (Pudovkin, 2015, him. 48).
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Gambar 2.2. Kontras
(Sumber: The Godfather)

Sedangkan parallelism menurut Pearlman (2009), dalam proses editing
adegan parallel pada dasarnya adalah meninggalkan salah satu karakter dalam
cerita untuk menceritakan karakter lainnya yang terjadi di tempat berbeda. Teknik
ini dilakukan untuk menciptakan ketegangan kepada penonton, dengan perbedaan
adegan yang ditampilkan bersamaan, membuat penonton mempertanyakan
bagaimana kedua adegan tersebut mempengaruhi satu sama lain, bagaimana
kedua adegan ini dipertemukan, dan bagaimana kedua adegan ini diselesaikan
(hIm.183). Menurut Chandler, parallel berpindah dari cerita satu ke lainnya dan
memperkenalkan karakter asing yang berada di kehidupan yang berbeda sehingga
membuat penonton bertanya-tanya apa hubungan yang mereka miliki. Penonton
sering mengetahui bahwa kedua karakter akan bertemu namun hanya dibatasi
pertanyaan kapan, mengapa, dan bagaimana (hlm. 165).

Pudovkin memberikan contoh pada suatu skenario terdapat pria yang
bekerja, dan akan dihukum mati. Eksekusi akan dilakukan jam 5 pagi. Rangkaian
adegan akan dimulai dari pemilik pabrik yang merupakan majikan dari pria yang
dihukum mati, akan meninggalkan restaurant dalam keadaan mabuk, ia melihat

jamnya pukul 4. Sang terdakwa siap dieksekusi. Kemudian kembali ke pengusaha
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pabrik yang menderingkan bel untuk menanyakan waktu yaitu pukul 4:30.
Terdakwa berjalan dibawah pengawasan penjaga. Pembantu yang membukakan
pintu majikan merupakan istri dari terdakwa, pemilik pabrik yang mabuk
mendengkur di kasur, dengan jam di tangannya berjalan menuju jam 5. Terdakwa
dihukum gantung. Dari kedua contoh adegan yang tidak berkaitan ini
dikembangkan dengan paraliel dari elemen jam yang menceritakan berjalannya
waktu eksekusi. Jam tangan tersebut mengkoneksikan terdakwa dengan
protagonis pemilik pabrik. Hal ini tidak diragukan lagi merupakan metode

menarik untuk meningkatkan perhatian penonton (Pudovkin, 2015, 48-49).

Gambar 2.3. Simbolisme

(Sumber: Lawrance of Arabia)

Teknik lainnya merupakan simbolisme. Menurut Pudovkin (2015), teknik
simbolisme merupakan teknik yang menggabungkan dua shot yang tidak
berkaitan untuk diutarakan secara simbolik. Contohnya, adegan akhir film Strike
ketika para pekerja disela dengan shot pembantaian seekor banteng di ladang.
Meskipun tidak ada keterkaitan secara langsung diantara kedua shot tersebut,
ketika pembantai mengayunkan kapaknya dengan sangat kejam, shot berpindah

kepada para pekerja. Sang penulis skenario ingin‘menyampaikan makna intrinsik
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dibalik kedua shot tersebut. Metode ini memperkenalkan konsep abstrak kepada
perhatian penonton tanpa perlu menjelaskannya (Pudovkin, 2015, him 49).
Simultaneity adalah dua adegan yang berlangsung di satu waktu namun
berbeda lokasi dikonstruksikan dengan cepat dan simultan, sehingga akhir adegan
satu bergantung pada akhir adegan lainnya (Chandler, 2009, him. 171). Menurut
Chandler, sekarang ini teknik simultaneity lebih dikenal dengan nama cross
cutting, dimana di lokasi yang berbeda terdapat karakter yang berhubungan secara
tidak langsung dan saling menyadari keterkaitan satu dengan yang lain (him. 171).
Segala maksud dari metode ini adalah untuk meningkatkan ketegangan penonton
terhadap film yang menimbulkan berbagai pertanyaan seperti: Apakah mereka
akan tepat waktu? (Pudovkin, 1954, him. 49). Pudovkin menyatakan bahwa,
simultaneity merupakan metode yang sangat emosional dimana penggunaan
metode ini termaksud sangat sering dipakai karena tidak diragukan lagi bahwa
konstruksi penceritaan dengan cara simultan merupakan metode yang paling
efektif (Pudovkin, 1954, him.49). Beliau mengemukakan terdapat sebuah hukum
dalam psikologi dimana apabila terlahir emosi dalam sebuah kejadian, emosi
tersebut akan terus terbawa ke kejadian selanjutnya. Sehingga apabila editor dapat
memanipulasi konstruksi editing agar dapat menghadirkan pertanyaan “apa yang
terjadi di tempat lain?” pada penonton. Maka editor berhasil menciptakan
konstruksi editing yang menarik-bagi penonton.(him.73).
Simultaneity. atau .cross cutting. memberikan sutradara. keunikan dalam
memilih keterkaitan konflik pada karakter yang terlibat dalam scene. Memotong

adegan seorang pria yang berlari dan pria yang mengejar secara bolak-balik
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memberikan konflik yang nyata di hadapan penonton, dan ilusi akan alur yang
berjalan pun terjaga. Namun, cross cutting akan memberikan kesulitan lebih
terhadap editor karena alur dan tempat tidak berjalan secara lurus dimana biasanya
editor- memotong adegan yang merupakan lanjutan dari shot sebelumnya.
Sehingga editor harus mampu menginformasikan penonton akan kejadian yang
terjadi. Editor dapat memberikan shot reaksi dari penduduk lokal yang
menyaksikan kejadian kejar mengejar tersebut. Hal tersebut berupaya untuk tidak
membingungkan penonton dengan kondisi geografis diantara kedua adegan
paralel tersebut. Borg (2015), memberikan contoh simultaneity dari film “Silence
of The Lambs” ketika adegan berpindah bolak-balik antara FBI dan pembunuh. Di
akhir editor baru mengarahkan penonton untuk menyadari bahwa FBI mengepung

dirumah yang salah dan pemain utama yang berada dalam bahaya.

Gambar 2.4. Simultaneity
(Sumber: Silence of The Lambs)

Sedangkan yang terakhir merupakan Leit Motif. Leit Motif sering dipakai
penulis skenario untuk memberi penekanan terhadap tema. Untuk penggunaan ini
muncul metode pengulangan (Pudovkin, 2015, him. 49). Leit Motif biasa
dideskripsikan dengan menggunakan musik yang berasosiasi dengan salah satu

karakter, tempat, maupun ide. Contoh musik yang mengiringi- Indiana Jones di
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film “Indiana Jones”, bunyi ketika Emperors di film “Star Wars” muncul, dan

bunyi hiu yang datang dari sudut pandang bawah air di film “Jaws”.

2.2. Genre

Genre merupakan suatu kategori atau klasifikasi dalam film maupun karya seni
lainnya yang terus berkembang dan berevolusi mengikuti waktu (Grant, 2007).
Grant menyatakan bahwa genre film memiliki repetisi dan variasi yang memiliki
persamaan bentuk atau gaya dalam cerita, karakter, maupun situasi. Genre juga
mendorong ekspektasi dan pengalaman yang serupa dari film yang telah ada
(him.1). Menurutnya, genre terbagi menjadi beberapa bagian yaitu drama, action,
komedi, horor, epik, petualangan, musikal, science fiction, dan western. Genre-
genre tersebut diklasifikasikan kembali menjadi subgenre seperti romansa, family,
slasher, thriller, dan lain-lain. Selain itu terdapat juga genre hybrid. Genre hybrid
merupakan genre yang digabungkan dengan.genre lain.contohnya seperti drama-
komedi, horor-komedi, dan sebagainya (him. 1).

Menurut Rubin (1999) genre thriller dikonsepkan sebagai genre yang terdiri
dari genre umum dan digabungkan dengan genre deskriptif. Contohnya seperti
spy thriller, detective thriller, maupun horror thriller. Sehingga, genre ini tidak
dapat berdiri sendiri sebagai thriller thriller karena genre thriller merupakan
metagenre yang harus memiliki-genre spesifik lain dibawah naungannya. Hal ini
disebabkan bahwa thriller merepresentasikan variasi yang luas dari hantu, misteri,

gangster, mata-mata dan cerita kriminal (hIm.3).
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Genre sendiri memberikan arahan kepada editor tentang bagaimana sebuah
film dibentuk (Ademola Bello, 2015). Bello mengatakan bahwa genre yang
memiliki- ketegangan seperti horor maupun thriller akan membuat penonton
terpaku kepada layar. Pengalaman penonton tersebut dapat tercipta dari keputusan
editor dalam merangkai film. Menggunakan potongan yang cepat dapat
mengarahkan penonton untuk mempercayai bahwa yang terjadi dalam layar
berada dalam keadaan genting (Ademola Bello, 2015). Berdasarkan teori dari
Rosenberg (2017), ketakutan akan kematian, perpecahan, dan rasa sakit umum
dimiliki genre horror. Editor dalam genre ini disuguhi dengan dunia lain dan hal-
hal mistis. Dari segi editing, genre horror identik dengan jump scare didukung
dengan suara yang keras. Hal ini dilakukan untuk mengejutkan penonton dan
memberikan intensitas ketegangan (him.10).

2.3.  Editing

Editing merupakan. gabungan dari gambar dan suara.yang menjadi_suatu cerita
yang jelas (Thompson & Bowen, 2009). Menurut Thompson dan Bowen, editing
adalah proses mengelola, memilah, memilih, dan menyatukan gambar dan suara
yang direkam ketika syuting. Hasil akhir dari proses editing ini harus memberikan
cerita yang berhubungan dan bermakna sesuai dengan maksud dan tujuan yang
ada di balik film tersebut (hIm. 1). Namun, menurut Owens dan Millerson (2012),
editing bukan sekedar proses.-menggabungkan saja, akan tetapi juga memilih
urutan footage yang tepat, durasi, dan bagaimana sekumpulan footage tersebut
berhubungan. Mereka berpendapat bahwa editing memiliki pengaruh_besar bagi

reaksi penonton terhadap apa yang mereka lihat dan dengar. Editing yang
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berkualitas akan menghasilkan kontirubusi besar dalam keefektifan produksi

(hIm. 295).

Selama editor merancang film, editor harus mampu mengantisipasi
bagaimana perasaan penonton dengan menggunakan tempo dan struktur untuk
memandu alur cerita (Maschwitz, 2006). Maschwitz mengemukakan bahwa editor
juga perlu pintar memilih sudut pandang yang ingin ditunjukkan dan dianggap
menarik bagi penonton. Hal tersebut merupakan keputusan editor seutuhnya
sehingga bagaimana memperkenalkan karakter sangat bergantung pada editor.
Apabila editor mengambil sudut pandang yang tidak ingin penonton lihat secara
konstan, penonton semakin lama akan merasa bosan dan kehilangan ketertarikan

kepada film (Maschwitz, 2006).

Dari segi editing, Draven (2010) menyampaikan bahwa dalam genre yang
memiliki ketegangan seperti horor maupun thriller, editor harus mampu menjadi
objektif dan mengontrol emosi penonton (hlm. 161). Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk mendapat impresi penonton adalah dengan menggabungkan 2
scene berbeda menjadi seolah satu alur cerita sehingga memberikan ekspektasi
palsu di akhir. Contohnya pada film “The Silence of The Lambs” (1991), ketika 2
adegan pembunuh dan FBI disatukan. Penonton diarahkan untuk percaya bahwa
pembunuh- akan -dikepung oleh FBI, akan. tetapi -di~akhir adegan, editor
memberikan ekspektasi palsu dengan mempertemukan hero dengan pembunuh

(hIm.162).
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Gambar 2.5. The Silence of The Lambs
(Paul, 2016)

Draven (2010), berpendapat editor juga dapat memperkuat genre horor
maupun thriller dengan memberikan pergantian shot yang mengejutkan.
Pergantian shot ini bisa dilakukan dengan tiba-tiba, terhadap adegan mengintip
maupun kekerasan. Contohnya pada film karya Wes Craven “A Nightmare on
Elm Street” di akhir film tangan Freddy meraih ibu Nancy dari jendela pintu
secara tiba-tiba (hIm. 162). Beliau menambahkan, adegan kejar mengejar juga
menjadi salah satu ciri khas genre horor dan thriller. Dari segi editing, editor
harus bisa menjaga ketegangan antara pelaku yang dikejar dan yang mengejar

sehingga penonton dapat meningkatkan rasa antisipasinya (him. 163).

5

T LA

Gambar 2.6. A Nightmare on EIm Street
(Draven, 2010, him.162)
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Menurut Rosenberg (2017), salah satu hal penting di genre thriller adalah
agar penonton - memiliki kekhawatiran terhadap hero dengan adanya bahaya yang
akan dihadapinya. Editor harus menempatkan waktu yang tepat untuk
menunjukkan informasi agar penonton tidak kehilangan rasa antisipasinya.
Contohnya ketika menunjukkan sang pembunuh yang menunggu protagonis
berjalan menyusuri lorong. Apabila ditunjukkan terlalu cepat maka editor dapat
menghilangkan momentum sehingga tidak menghasilkan reaksi penonton yang
diharapkan (him.10). Maka dari itu editing dipengaruhi oleh momentum waktu,

ritme, dan pacing.

2.3.1. Pacing

Menurut Pearlman (2009), pacing adalah kombinasi dari kecepatan dan kejadian
dalam satu shot maupun rangkaian shot yang menghasilkan perasaan tertentu
terhadap penonton. Beliau juga menjelaskan bahwa pacing merupakan manipulasi
kecepatan secara cepat maupun lambat dalam membentuk sensasi. penonton
(him.47). Sedangkan menurut Chandler (2009) pace merupakan kecepatan ketika
shot dipotong. Dengan kata lain, pace merupakan durasi dari seberapa banyak
potongan dalam sebuah rangkaian, durasi bisa pendek dan banyak shot maupun
durasi panjang dan sedikit shot (hIm.107).

Maschwitz (2006) mengumpamakan pacing sebagai editor sebuah buku,
tugas editor buku adalah untuk menghilangkan atau menambahkan kata-kata yang
tidak ataupun kurang efektif dalam menyampaikan sebuah pernyataan. Begitu
juga dengan pacing, editor perlu cermat dalam memilih pace dalam_alur cerita

agar penonton dapat merasakan emosi yang ingin disampaikan film (hlm. 228).
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Reisz (1958) menyatakan bahwa memotong shot hingga sangat pendek bukanlah
metode yang tepat dalam menciptakan fast pace. Ketika memerlukan fast pace
maka akan lebih baik apabila memiliki variasi pace daripada menetapkan durasi
shot yang konstan. Apabila editor memiliki durasi shot yang konstan maka film
tersebut akan menjadi monoton (him. 201).

Dancyger (2006) menyebutkan bahwa pace digunakan untuk menciptakan
penekanan dramatis dalam rangkaian shot. Berbagai variasi pace mempengaruhi
respon penonton terhadap film. Semakin cepat pace akan meningkatkan
intensitas, dan sebaliknya untuk pace lambat (him. 373). Beliau berpendapat
bahwa peran pace berbeda dalam setiap genre, di genre Thriller seperti di film Z
(1969) dan JFK (1991) memanfaatkan pacing untuk menguatkan pesan yang ingin
disampaikan, sedangkan di genre adventure seperti di film “Raiders of The Lost
Ark” (1981) pacing digunakan untuk menunjukkan sensasi energi dan semangat

(him. 374).

2.3.2. Ritme

Ritme yang buruk dalam film dapat membuat editing film tersebut sangat terlihat
dipaksakan dan memancing perhatian penonton, sedangkan ritme yang baik akan
menciptakan editing yang halus dalam film sehingga penonton terbawa dalam
cerita dan karakter (Dancyger, 2006, hlm. 375). Dancyger mengatakan untuk
menciptakan ritme yang baik diperlukan lebih dari intuisi, melainkan juga dari
ukuran waktu setiap shot dalam satu rangkaian. Shot yang memiliki informasi

lebih banyak ditampilkan lebih lama dibandingkan shot closeup yang memiliki
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sedikit informasi. Shot yang memiliki banyak pergerakkan ditampilkan lebih lama
dibandingkan shot yang diam. Hal ini dilakukan agar penonton dapat menyerap
informasi dari gambar yang bergerak (hlm.376).

Menurut Pearlman (2009), intuisi tidak dapat diperoleh begitu saja. Intuisi
diperoleh dari pengalaman juga pemikiran yang dalam. Sehingga untuk mencapai
ritme yang sesuai, editor harus berpikir secara ritme. Seperti metafora Murch
mengenai menjadi satu dengan ritme. Editor dapat mensinkronisasikan
pemikirannya dengan aktor dalam adegan, bernafas dan berkedip sesuai ritme
aktor tersebut sehingga menciptakan potongan yang sesuai (hIm. 16).

Reisz dan Millar (2009) memberi contoh mengenai ritme, apabila
sutradara ingin menampilkan sebuah tulisan pada layar maka shot tersebut harus
diperpanjang sesuai dengan banyaknya tulisan tersebut. Mereka berpendapat
bahwa, editor harus memberikan waktu yang pasti agar penonton dapat membaca
seluruh informasi. Jika tulisan tersebut terlalu cepat maka penonton tidak dapat
membaca seluruh informasi pada layar, namun apabila tulisan terlalu lama
penonton harus menunggu hingga shot berganti ke informasi baru. Sama seperti
sebuah adegan, editor harus dapat memberikan informasi yang cukup kepada
penonton sebelum memotong ke shot lain dan memberikan informasi baru (him.

202).
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2.3.3. Timing

Kemampuan memanjangkan dan memendekkan durasi dalam shot memberikan
kuasa kepada editor dalam mengatur waktu (Reisz & Milar, 2009). Menurut Reisz
dan Millar, editor dapat memendekkan jarak waktu untuk mempercepat aksi
sehingga adegan terjadi lebih cepat dibandingkan dunia nyata. Selain memotong
waktu, editor dapat menunjukkan berbagai rangkaian aksi yang untuk menambah
kesan dramatis (hIm. 193).

Menurut Pearlman (2009), timing merupakan atribut dari ritme yang
menentukan kapan editor memotong shot. Terdapat 3 aspek timing yang harus
dipertimbangkan ketika menciptakan ritme dalam editing yaitu memilih frame,
durasi, dan penempatan shot (hlm.44). Memilih frame merupakan usaha untuk
membatasi adegan dalam satu shot dengan memilih bagian mana yang menjadi
awal dan akhir shot. Contohnya apabila terdapat adegan dimana seorang lelaki
melihat keatas lalu tersenyum, dilanjutkan dengan seorang wanita yang
membuang muka. Editor dapat memotong frame sebelum lelaki tersenyum
sehingga adegan tersebut menjadi “lelaki melihat atas lalu wanita membuang
muka”. Namun, adegan tersebut dapat berubah apabila editor memotong frame
setelah lelaki tersenyum. Maka terdapat 2 pengertian dari kedua cara tersebut
(Pearlman, 2009, him.45).

Menurut Rosenberg (2011), pemilihan frame mana yang akan dimasukkan
ke dalam film_mempengaruhi performa adegan,.sudut pandang, dan fokus yang
ingin ditunjukkan dalam film (hIm.4). Memilih durasi sering kali memiliki arti

panjangnya waktu. sebuah -shot berlangsung. Cepat atau lambatnya shot
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bergantung kepada rangkaian shot yang ada sehingga informasi dan gerakan
dalam adegan bergantung terhadap rangkaian shot tersebut, shot 10 detik akan
terasa lama apabila diposisikan setelah shot 1 detik. Namun, shot 10 detik tersebut
akan terasa cepat apabila diposisikan dengan shot 60 detik (Pearlman, 2009,
him.45). Menurutnya, memilih penempatan shot merupakan keputusan untuk
memilih dimana shot ditempatkan juga disebut sebagai timing. Timing disini tidak
berkaitan dengan durasi maupun pemilihan frame akan tetapi menentukan dimana
dan kapan editor memperlihatkan kejutan untuk membentuk ritme dengan

penekanan dramatis (hIm.46).

2.4.  Transisi

Menurut Bay (2014), transisi merupakan pembatas antara dua scene. Transisi
tersebut mempengaruhi elemen dari kedua scene seperti pergerakkan karakter,
informasi alur, beserta gambar, suara, dan elemen musik yang tergabung dalam
ruang dan waktu. Selain itu, transisi merupakan perubahan momen yang terjadi
ketika penonton terkoneksi dengan cerita, pergantian dari satu keadaan ke keadaan
lainnya (him. 3). Bay menambahkan bahwa transisi juga berguna untuk beberapa
peluang dramatis seperti untuk menunjukkan perjalanan hero dari satu adegan ke
adegan lain, memperlihatkan perjalanan penjahat, memberi penonton tempo,
menunjukkan pemandangan, —merubah mood, ‘menggunakan musik untuk
perubahan adegan, memancing penonton untuk berfikir, dan menjelaskan

berjalannya waktu (hlm. 6). Menurutnya, transisi memiliki 6 fungsi utama yaitu
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membuat penonton berfikir, merasa, memberikan penonton rasa lega atau
meningkatkan tensi, dan mengkoneksi penonton dengan karakter (him. 5).

Mamer (2008) mengemukakan bahwa transisi sering dimanfaatkan untuk
menunjukkan keadaan, baik keadaan tempat atau waktu. Namun apabila tidak
dilakukan dengan tepat, transisi dapat mudah ditebak. Beliau memberi contoh shot
sebuah rumah sakit dari eksterior dan berpindah ke interior. Hal ini membuat
transisi menjadi buruk dan tidak jelas. Maka dari itu, dari berbagai macam transisi
yang ada, editor harus memilih secara efektif agar transisi tidak mudah ditebak
(him.348).

Menurut Ascher dan Pincus (2013), transisi merupakan perpindahan yang
menjembatani akhir sebuah shot ke shot lain. Editor dapat memilih jenis apa,
durasi, dan dimana untuk meletakkan sebuah transisi. Transisi dapat diletakkan di
tengah dua potongan, diakhir potongan, dan juga diawal potongan (him. 520).
Berbagai tipe transisi telah digunakan dari awal sejarah cinema. Setiap transisi
menggambarkan emosi yang berbeda. Untuk memahami perbedaan tersebut
merupakan hal penting bagi editor. Contohnya pada transisi cut, fade, dan
dissolve.

2.4.1. Cut

Menurut Thompson dan Bowen (2009), sebuah potongan merupakan transisi
termudah yang sering digunakan editor untuk membuat film terlihat halus dan
tidak disadari penonton perpindahan shotnya (hlm.76). Mereka mengemukakan
bahwa sebuah shot harus memiliki segala informasi yang dibutuhkan penonton.

Sehingga ketika editor memotong sebuah shot untuk lanjut ke shot berikutnya
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shot kedua berisi informasi baru untuk diberikan. Contohnya memberikan detail
sebuah buku, memperlihatkan luas sebuah ruangan, maupun suara burung gagak,
dan lain-lain. Selain itu sebelum memotong sebuah adegan, seorang editor harus
memiliki alasan mengapa shot tersebut dipotong, apa tujuan dari potongan
tersebut? Alasan tersebut bisa berupa ingin memberikan informasi baru,
menambah konten dramatis dalam film, maupun kesalahan teknis ketika proses
syuting seperti mata aktor yang melihat kamera, maupun suara yang bocor. Editor
juga dapat memotong sebuah shot yang dimotivasi dari perubahan waktu yang
telah berlalu.

Pergantian shot ini biasa dikenal dengan sebutan “beat” yang merupakan
insting editor untuk memindahkan shot yang berbeda. Thompson dan Bowen juga
berpendapat editor juga perlu memperhatikan komposisi sebuah shot dalam suatu
adegan. Perpindahan shot satu dengan yang lainnya harus memiliki komposisi
yang bervariasi, karena apabila perubahan komposisi terlalu sedikit, ketika shot
dipotong, penonton akan merasa ‘loncat” dari shot sebelumnya. Thompson dan
Bowen menyampaikan bahwa memotong sebuah shot akan lebih baik apabila shot
tersebut berada di sudut pandang yang berbeda dari sudut pandang yang
sebelumnya karena apabila sebuah adegan dua orang berbicara yang diambil
secara longshot lalu dilanjutkan di sudut pandang yang sama secara medium shot
akan membuat shot terlihat seperti “cutin” (him. 77).

Menurut Pepperman.(2004), untuk. memotong shot yang tidak mencolok
dapat dilakukan dengan memotong disela aksi. Dalam film yang bergerak,

terdapat 24 gambar dalam satu detiknya, Bahkan dalam shot paling fokus pun,
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jika ada satu frame yang bergerak akan menciptakan berbagai tingkat keburaman.
Apabila pergerakan semakin besar, maka kesempatan untuk blur dalam setiap
gambarnya semakin tinggi. Apabila dua shot digabungkan dengan pergerakan
yang cepat, dan tingkat keburaman yang tinggi, maka akan semakin besar
kesempatan potongan tersebut untuk tidak disadari oleh penonton (him. 7).

24.1.1. Kontinuitas

Teknik kontinuitas diperoleh dari proses produksi yang memiliki adegan dengan
akting dan dialog yang sama dan diambil dengan angle yang bervariasi untuk
menciptakan konsistensi waktu dan kesinambungan (Rosenberg, 2011).
Ketidaksadaran penonton terhadap sebuah potongan shot merupakan tujuan utama
editor, karena apabila penonton tidak terganggu terhadap potongan berarti editor
berhasil membawa penonton fokus terhadap film dan alur cerita.

Menurut Dancyger (2002), sutradara yang melakukan pekerjaannya
dengan baik adalah. sutradara yang menyediakan berbagai macam shots kepada
editor. Long shot untuk merekam keseluruhan adegan dan close up shot untuk
menekankan aspek penting dalam adegan. Beberapa sutradara merekam dengan
longshot, midshot, dan closeup shot agar editor memiliki fleksibilitas dalam
mengedit (hlm. 350-351). Upaya mencapai kontinuitas dilakukan dengan
memberikan pergerakan terhadap sebuah adegan, akan tetapi pergerakan tersebut
harus cukup jelas dan penting agar potongan tidak menonjol. Apabila pergerakan
dalam adegan terlalu halus maupun lemah, potongan tersebut dapat menjadi
bumerang bagi editor. Sebuah potongan shot. menjanjikan informasi maupun

dramatic insight yang lebih, apabila shot kedua tidak penting, penonton akan
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menyadari potongan tersebut dan merasa dibingungkan editor dan sutradara
(Dancyger, 2002, him. 351).

Menurut Thompson dan Bowen (2009) menjaga kontinuitas agar tetap
halus merupakan elemen penting agar penonton tidak menyadari potongan dalam
film. Ada 3 macam bentuk kontinuitas yaitu kontinuitas konten, kontinuitas
pergerakkan, dan kontinuitas posisi (him.66). Adegan yang diperagakan aktor
harus memiliki Kkeserasian dari satu shot ke shot lainnya agar editor dapat
memotong shot secara halus. Maka dari itu, kontinuitas dari konten dalam suatu
adegan harus diperhatikan. Contohnya apabila seorang pria mengangkat telepon
menggunakan tangan kanannya, maka di shot seterusnya pria tersebut harus tetap
memegang telepon di tangan kanannya. Apabila secara tidak sadar shot
selanjutnya menggunakan tangan Kiri, maka editor harus memasukkan cutaway
terlebih dahulu agar penonton dapat percaya bahwa pria tersebut telah
memindahkan telepon ke tangan Kiri di waktu yang terlewat (Thompson &
Bowen, 2009, hIm.66).

Screen direction adalah pergerakan aktor atau objek dari kanan ke Kiri
layar maupun sebaliknya (Thompson & Bowen, 2009). Menurut mereka arah
pergerakkan tersebut harus selalu dijaga sebagai transisi untuk lanjut ke shot
berikutnya. Apabila pergerakkan aktor berubah dari screen direction yang
sebelumnya, maka editor harus menambah shot yang menggiring cerita.agar tidak
memiliki diskontinuitas gerakan (him.66). Thompson dan.Bowen mengemukakan
bahwa penting bagi editor untuk menjaga posisi aktor maupun objek agar tetap

sama di setiap shot. Apabila aktor berada di kanan frame, maka di shot
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selanjutnya ia harus berada di bagian kanan frame. Namun, apabila aktor bergerak
menuju lokasi lain dalam satu shot, maka akan masuk akal apabila aktor berada di
posisi yang berbeda. Kontinuitas suara juga diperlukan dalam perpindahan sebuah
shot. Apabila dalam satu scene terdapat sebuah potongan dari shot satu ke shot
selanjutnya, maka suara yang sama pun harus ada di kedua shot tersebut dengan
level audio yang sesuai dengan visualnya. Apabila shot dipotong dari satu scene
ke scene berikutnya, harus terdapat perbedaan volume dan tipe suara yang biasa
disebut dengan “smash cut” (Thompson dan Bowen, 2009, him. 77).

Menurut Mamer (2008), jika terdapat masalah kontinuitas seperti terdapat
2 shot yang loncat. Editor dapat memperbaikinya dengan menggunakan cutaway,
yaitu shot netral diantara kedua shot loncat tersebut untuk menutupi diskontinuitas
yang ada, contohnya seperti reaksi dari karakter lain. Beliau menambahkan
bahwa, hal ini dapat merusak pace karena shot tambahan dapat memperlambat
scene, selain itu dapat merusak kedramatisan karena dengan menyelipkan reaksi
memberikan kepentingan terhadap reaksi tersebut dalam scene. Beliau
menyampaikan bahwa, cara lain untuk memperbaiki diskoniuitas adalah dengan
membiarkan kedua shot loncat tersebut dan melanjutkan alur cerita. Karena dari
pergerakkan gambar yang cepat, dislokasi yang terjadi diantara dua shot tersebut
hanya akan terjadi sementara, dan shot baru akan menggantikan masalah
diskontinuitas tersebut. Sehingga penonton hanya akan melihat itu sebentar dan

ketika alur cerita berjalan, penonton tidak akan menyadarinya (hlm. 354).
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2.5.  Workflow

Menurut Ascher dan Pincus (2013), berbagai editor memiliki prosesnya sendiri
dalam ‘merancang sebuah film dari footage yang ada. Dimulai dari
mengorganisasikan folder shot per scene, membedakan folder musik, foto, efek
gambar, dan efek suara. Dilanjutkan dengan melihat hasil footage secara
keseluruhan, lalu memilih shot mana yang ingin digunakan dan tidak digunakan.
Setelah dikumpulkan, shot akan diurutkan sesuai dengan urutan dalam skrip
(him.479).

Mereka berpendapat untuk film yang tidak memiliki naskah, pengurutan
akan dilakukan berdasarkan kronologi kejadian. Rough cut merupakan usaha
pertama dalam merancang film. Untuk film bernaskah, pengurutan shot dan rough
cut merupakan hal yang sama. Berbeda untuk film dokumenter, rough cut
merupakan usaha memendekkan, dan mengatur ulang posisi adegan. Editor
biasanya mengerjakan rough_cut tanpa memperhatikan pace dalam.scene dan

lebih berkonsentrasi dalam alur secara keseluruhan (hlm.482).

Rough cut biasanya memiliki durasi lebih panjang dari film asli, dan akan
diatur ulang di proses selanjutnya (Ascher & Pincus, 2013). Ascher dan Pincus
menyatakan selama film masih diedit dan diperbaiki akan tercipta lebth dari satu
rough cut, dan ada baiknya versi lama rough cut digunakan sebagai pembanding
rough cut yang baru. Proses selanjutnya disebut sebagai fine cut ketika urutan
scene sudah rapi dan mulai memfokuskan pada setiap adegan dan transisi. Dalam

proses fine cut beberapa editor memilih menambahkan suara, warna, dan musik
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sedangkan editor lain lebih berkonsentrasi bagaimana alur cerita berjalan (him.

482).

Tahapan selanjutnya setelah fine cut adalah penambahan visual efek,
grafis, ataupun tulisan dalam video. Menurut Weynand (2013), meskipun sebuah
video telah terangkai berdasarkan alur cerita dengan baik, ada kalanya video
memerlukan kebutuhan lebih untuk meraih potensi yang lebih besar. Sehingga
proses finishing merupakan proses merapikan dan memperindah video maupun
audio agar terlihat lebih optimal (hlm.375). Beliau menambahkan bahwa efek
visual dan pemberian warna berguna untuk merubah tampilan dan impresi
terhadap video, selain itu efek juga berfungsi untuk mengkoreksi sebuah gambar.

(him. 423),

Tahapan terakhir adalah mengekspor video. Menurut Weynand (2013),
sebelum editor mengekspor video, ada baiknya untuk memastikan bahwa kondisi
video dan audio berada di standar kualitas tertinggi. Tahapan mengekspor bukan
hanya bertujuan agar video terlihat bagus sebagai output, namun juga bagaimana
video tersebut dapat disaksikan dengan standar penyiaran audio maupun video,

sehingga video dan audio dapat diakses untuk ditonton dengan mudah (hIm.464).
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